BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI

5.1 Simpulan

Berdasarkan temuan penelitian dan pembahasan yang dilakukan mengenai
profil perilaku seksual sehat remaja dan implikasinya bagi layanan bimbingan
bidang pribadi dan sosial kelas VIII di SMP Laboratorium Percontohan UPI

Bandung Tahun Ajaran 2021-2022 didapatkan simpulan sebagai berikut:

5.1.1 Gambaran umum perilaku seksual sehat remaja siswa kelas VIII SMP
Percontohan Laboratorium UPI Bandung Tahun Ajaran 2021-2022
dengan responden dalam penelitian ini sebanyak 126 responden berada
pada kategori Healthy Sexual Behavior (Perilaku seksual sehat).
Kemudian berdasarkan ketiga aspeknya yakni kognitif, afektif, serta aspek
psikomotorik, ketiganya berdasarkan kategori yang sering muncul
(modus) memasuki kategori Healthy Sexual Behavior (Perilaku seksual
sehat).

5.1.2 Perilaku seksual sehat remaja kelas VIII di SMP Laboratorium
Percontohan UPI Bandung Tahun Ajaran 2021-2022 berdasarkan jenis
kelamin menunjukkan bahwa terdapat perbedaan perilaku seksual sehat
dimana jenis kelamin perempuan jauh lebih sehat dengan dilihat dari yang
sering muncul dan persentas penguasaannya baik dari jenis kelamin laki-
laki maupun jenis kelamin peempuan.

5.1.3 Perilaku seksual sehat remaja kelas VIII di SMP Laboratorium
Percontohan UPI Bandung Tahun Ajaran 2021-2022 berdasarkan
keutuhan keluarga menunjukkan bahwa terdapat perbedaan bahwa status
tempat tinggal remaja bersama keluarga utuh lebih sehat sehat dengan
dilihat dari yang sering muncul dan persentas penguasaannya baik remaja
yang status tempat tinggalnya tidak bersama keluarga yang utuh.

5.1.4 Layanan Bimbingan dan Konseling untuk mengembangkan perilaku
seksual sehat di SMP Percontohan Laboratorium UPI Bandung belum

smemiliki program atau layanan khusus mengenai perilaku seksual sehat.

Futri Uswatun Khasanah, 2022

PROFIL PERILAKU SEKSUAL SEHAT REMAJA DAN IMPLIKASINYA BAGI PROGRAM BIMBINGAN DAN
KONSELING BIDANG PRIBADI SOSIAL

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu

128



129

Maka dari itu Layanan bimbingan untuk mengembangkan perilaku seksual
sehat remaja merupakan program hipotetik yang dirancang berdasarkan
need assessment siswa kelas VIII SMP Percontohan Laboratorium UPI
Bandung Tahun Ajaran 2021-2022 dari ketiga aspek yakni kognitif, afektif
dan psikomotorik, Strategi bimbingan dilaksanakan melalui layanan dasar
dan layanan responsif yakni bimbingan klasikal, bimbingan kelompok dan
konseling kelompok. Layanan berorientasi bimbingan dan konseling
komprehensif yakni berfokus pada pencegahan dan penguatan agar dapat

mengembangkan perilaku seksual sehat remaja.

5.2 Implikasi Penelitian

Berdasarkan temuan penelitian dan hasil kesimpulan yang dilakukan peneliti
mengenai profil perilaku seksual sehat remaja dan implikasinya bagi layanan
bimbingan bidang pribadi dan sosial kelas VIII di SMP Laboratorium
Percontohan UPI Bandung Tahun Ajaran 2021-2022, penelitian ini telah
membuktikan bahwa perbedaan jenis kelamin dan status keutuhan keluarga pada

remaja memiliki pengaruh pada perilaku seksual sehat remaja itu sendiri.

5.3 Rekomendasi
Berdasarkan temuan penelitian dan pembahasan yang dilakukan mengenai
profil perilaku seksual sehat remaja dan implikasinya bagi layanan bimbingan
bidang pribadi dan sosial kelas VIII di SMP Laboratorium Percontohan UPI
Bandung Tahun Ajaran 2021-2022, berikut dirumuskan rekomendasi yang
ditujukan untuk berbagai pihak yang diharapkan dapat memberikan masukan
yang bermanfaat
5.3.1 Pihak Sekolah serta Bagi Guru Bimbingan dan Konseling
1) Rumusan layanan bimbingan bidang pribadi sosial berdasarkan perilaku
seksual sehat kelas VIII di SMP Laboratorium Percontohan UPI
Bandung Tahun Ajaran 2021-2022, yang secara hipotetik telah diuji
kelayakannya oleh Pakar dan Praktisi Bimbingan dan Konseling, dapat

diimplementasikan pada program bimbingan dan konseling di sekolah
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untuk membantu peserta didik mengembangkan perilaku seksual
sehatnya.

2) Guru bimbingan dan konseling diharapkan selalu untuk terus
meningkatkan kemampuan, kompetensi dan keilmuannya terkhusus
mengenai perilaku seksual sehat di berbagai kegiatan seperti seminar,
lokakarya atau workshop agar mendapatkan informasi baru dan dapat
diimplementasikan di sekolah

3) Dalam pelaksanaan layanan untuk mengembangkan atau bahkan
mempertahankan perilaku seksual siswa perlu dukungan sistem yang
dapat berkolaborasi dan bekerjasama aktif baik dari pihak internal di
sekolah seperti dengan guru bidang studi atau bahkan dengan pihak
eksternal seperti BKKBN, Puskesmas dan ahli lainnya yang sesuai

dengan keilmuannya.

5.3.2 Bagi Peneliti Selanjutnya

1) Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan partisipan yang
lebih luas lagi agar mendapatkan gambaran perilaku seksual sehat yang
luas cakupannya sepertt SMP atau SMA Se-Kabupaten atau Kota
Bandung, Remaja di Jawa Barat.

2) Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian dengan metode
dan teknik berbeda seperti korelasi, komparasi uji beda terkait variabel
perilaku seksual sehat dengan intensitas sosial media, status ekonomi
atau bahkan variabel lainnya yang mempengaruhi perilaku seksual
remaja

3) Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan metode lain seperti metode
eksperimen sehingga dapat diketahui keefektifan program bimbingan
yang dibuat berdasarkan gambaran perilaku seksual sehat remaja untuk

dapat mengembangkannya.

5.3.3 Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan-keterbatasan dalam penelitian mengenai profil perilaku
seksual sehat remaja dan implikasinya bagi layanan bimbingan bidang pribadi
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dan sosial remaja kelas VIII di SMP Laboratorium Percontohan UPI Bandung
Tahun Ajaran 2021-2022 sebagai berikut:

1) Penelitian terbatas pada gambaran perilaku seksual sehat berdasarkan
jenis kelamin dan keutuhan keluarga, belum dapat membedakan tingkat
perilaku seksual sehat berdasarkan status ekonomi keluarga,intensitas
penggunaan sosial media dan faktor pengaruh lainnya

2) Penelitian terbatas pada penyusunan layanan bimbingan, belum dapat
menguji keefektifan program bimbingan bidang pribadi sosial dalam
memgembangkan perilaku seksual sehat remaja.

Penelitian terbatas pada strategi dan teknik khusus dalam mengembangkan
perilaku seksual sehat remaja, belum menemukan dan mendapatkan teknik atau
strategi yang tepat dalam mengembangkan perilaku seksual sehat remaja.
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